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Abstrak 

 
Aktivitas perdagangan global sangat bergantung pada sistem logistik yang efisien, 
terutama penggunaan kontainer. Kota Batam, sebagai pusat industri manufaktur di 
Provinsi Kepulauan Riau, berkontribusi signifikan dalam ekspor Indonesia, dengan 78,84% 
dari total ekspor provinsi pada 2023. Fluktuasi musiman mempengaruhi permintaan 
kontainer, berdampak pada biaya dan kebijakan transportasi. Penelitian ini 
membandingkan tiga metode peramalan Single Moving Average (SMA), Weighted Moving 
Average (WMA), dan Centered Moving Average (CMA) untuk memprediksi kebutuhan 
kontainer 40 feet di Batam menggunakan data mobilitas tahun 2022-2023 dari BPS Kota 
Batam. Hasil analisis menunjukkan metode Centered Moving Average dengan periode 3 
bulan memiliki akurasi terbaik (MAD 187,61, MSE 42863,52, MAPE 2,9%), namun tidak 
cocok untuk prediksi masa depan. Sebagai alternatif, metode Weighted Moving Average 
dengan periode 5 bulan memberikan akurasi yang baik (MAD 387,97, MSE 304794,60, 
MAPE 5,9%), menjadikannya metode terbaik untuk peramalan masa depan. Penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan Weighted Moving Average untuk mengoptimalkan 
ketersediaan kontainer dan mengurangi risiko kenaikan tarif akibat fluktuasi musiman. 
 
Kata kunci: Forecasting, SMA, WMA, CMA, dan Kontainer 
 

COMPARISON OF SINGLE MOVING AVERAGE, WEIGHTED MOVING AVERAGE, AND 
CENTRED MOVING AVERAGE FORECASTING METHODS TO PREDICT THE MOBILITY OF 

EXPORT CONTAINERS 
 

Abstract 
 

Global trade activities heavily rely on efficient logistics systems, particularly the use of 
containers. Batam, a key manufacturing hub in the Riau Islands Province, significantly 
contributes to Indonesia's exports, accounting for 78.84% of the province's total exports in 
2023. Seasonal fluctuations affect container demand, impacting costs and transportation 
policies. This study compares three forecasting methods—Single Moving Average (SMA), 
Weighted Moving Average (WMA), and Centered Moving Average (CMA)—to predict the 
need for 40-foot containers in Batam using data from 2022-2023 provided by BPS Kota 
Batam. Analysis reveals that the Centered Moving Average with a 3-month period offers the 
highest accuracy (MAD 187.61, MSE 42863.52, MAPE 2.9%), but is not suitable for future 
predictions. Alternatively, the Weighted Moving Average with a 5-month period provides 
good accuracy (MAD 387.97, MSE 304794.60, MAPE 5.9%) and is recommended for future 
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forecasting. This study suggests using the Weighted Moving Average to optimize container 
availability and mitigate risks of cost increases due to seasonal fluctuations. 
 
Key words: Forecasting, SMA, WMA, CMA, and Container 

 
PENDAHULUAN 
Aktivitas perdagangan global saat ini sangat 

bergantung pada sistem logistik yang efisien 

dan terorganisir. Menurut United Nations 

Conference on Trade and Development 

(UNCTAD) pada tahun 2018, sekitar 70% 

aktivitas perdagangan dunia didukung oleh 

penggunaan kontainer (D. Song, 2021). Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya peran 

kontainer dalam rantai pasok global. 

Aktivitas ekonomi dan makroekonomi global 

memiliki dampak signifikan terhadap 

kebutuhan dan penggunaan kontainer. 

Misalnya, permintaan kontainer cenderung 

memuncak pada musim semi dan musim 

gugur, mencerminkan pola musiman yang 

jelas. Puncak permintaan pada musim semi 

disebabkan oleh pemulihan pergerakan 

kontainer setelah libur panjang Tahun Baru 

Imlek, sementara musim gugur dipengaruhi 

oleh meningkatnya pengiriman komoditas 

menjelang Hari Raya Natal. Pola musiman ini 

menyebabkan fluktuasi tarif kontainer 

dalam jangka pendek, yang berdampak pada 

pengambilan keputusan dalam kebijakan 

transportasi, arus kas perusahaan pelayaran, 

dan biaya pengiriman (Yin & Shi, 2018). 

Kota Batam, sebagai salah satu kawasan 

industri manufaktur andalan di Provinsi 

Kepulauan Riau, memainkan peran vital 

dalam perdagangan ekspor Indonesia. Pada 

tahun 2023, Batam menyumbang 78,84% 

dari total ekspor provinsi Kepulauan Riau, 

dengan nilai mencapai US$ 1.169,38 juta dari 

total US$ 1.464,66 juta. Komoditas ekspor 

utama non-migas dari Kota Batam meliputi 

mesin/peralatan listrik (54,08%), mesin-

mesin/pesawat mekanik (10,87%), dan 

benda-benda dari besi dan baja (6,49%) 

(Badan Pusat Statistik Kota Batam, 2023). 

Melihat jenis komoditas yang diekspor, 

kontainer 40 feet memiliki peran penting 

sebagai wadah pengiriman barang, 

khususnya untuk perusahaan industri 

manufaktur skala besar yang membutuhkan 

volume pengiriman besar (Notteboom et al., 

2022). 

Namun, pada tahun 2017, Kota Batam 

mengalami penurunan aktivitas ekonomi 

akibat naiknya tarif bongkar muat di 

pelabuhan, yang sebagian besar disebabkan 

oleh faktor musiman (Kurniawan et al., 

2019). Seperti yang telah dijelaskan, tanpa 

prediksi yang akurat mengenai faktor 

musiman, kenaikan tarif bongkar muat di 

pelabuhan Batam tidak dapat dihindari, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan aktivitas 

ekonomi dan merugikan banyak pihak. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai prediksi 

kebutuhan kontainer ekspor di Kota Batam 

sangat penting untuk menghindari kendala 

kenaikan tarif di masa mendatang. Penelitian 

ini juga bermanfaat bagi berbagai pihak 

sebagai acuan dalam mempersiapkan 

jumlah kontainer sebelum musim puncak. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

kuantitatif dalam peramalan, yaitu metode 

Single Moving Average (SMA), Weighted 

Moving Average (WMA), dan Centered 

Moving Average (CMA) dengan 

menggunakan data historis mobilitas 

kontainer Kota Batam tahun 2022-2023 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kota Batam. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software Microsoft Excel. 

Metode peramalan yang memiliki nilai error 

terkecil akan dipilih sebagai metode paling 

akurat untuk meramalkan kebutuhan 

kontainer di periode mendatang. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk meneliti mobilitas kontainer 40 feet di 
Kota Batam menggunakan data time series 
dua tahun terakhir dari BPS Kota Batam 
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untuk melakukan peramalan. Mengingat 
pangsa pasar ekspor yang besar di 
Indonesia, ketersediaan kontainer yang 
memadai sangat penting bagi Kota Batam 
untuk memastikan kelancaran ekspor 
dengan biaya yang terjangkau. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam memprediksi kebutuhan 
kontainer dan mengurangi risiko kenaikan 
tarif akibat faktor musiman. 
 
LITERATUR REVIEW 
Kontainer 

Kontainer atau biasa disebut The Box 
adalah media angkut berbentuk persegi 
panjang yang terbuat dari baja dengan 
ukuran tertentu dan mampu bertahan dalam 
berbagai kondisi. Kontainer ini digunakan 
untuk menyimpan dan mengangkut berbagai 
unit kargo, paket, atau barang curah. 
Kontainer dapat dipisahkan dari alat angkut 
dan diperlakukan sebagai satu unit muatan, 
sehingga memungkinkan untuk dipindahkan 
tanpa membongkar isinya. Kapasitas 
maksimum kontainer muatan kering 20 feet 
adalah 24.000 kg, sedangkan untuk 
kontainer 40 feet, termasuk high cube, 
kapasitasnya mencapai 30.480 kg. Menurut 
International Organization for 
Standarization (ISO), kontainer yang 
memenuhi persyaratan teknis yaitu sebagai 
alat pengangkutan kargo yang dapat 
digunakan di beragai moda mulai dari inland 
transport melalui truk kontainer dan kereta 
api maupun marine transport melalui kapal 
angkut kontainer (Ling et al., 2020). 
 
Forecasting 

Forecasting adalah metode yang 
digunakan untuk memprediksi atau 
mengestimasi nilai dimasa depan dengan 
landasan data historis yang berasal dari 
periode sebelumnya (Kadang et al., 2022). 
Sehingga forecasting berguna dalam 
mempersiapkan sesuatu untuk kondisi yang 
mungkin terjadi periode selanjutnya, maka 
dari itu forecasting bisa menjadi gambaran 
untuk melakukan pengambilan keputusan 
(Sa’diyah & Narto, 2021). Setelah itu, dalam 
forecasting perlu dilakukan akurasi prediksi, 
yaitu bagaimana cara mengukur 

kesinambungan antara data yang ada 
dengan data forecasting (Stevenson, 2015). 
Berikut ini adalah beberapa perhitungan 
nilai error pada forecasting diantara lain, 
mean absolute deviation (MAD), mean 
squared error (MSE) dan mean absolute 
percent error (MAPE). 
 
Pola Data Forecasting Metode Time Series 

Pada pola forecasting dengan metode 
time series terdapat empat tipe pola yang 
umum terjadi. Pola pertama adalah Pola 
Trend, yang menunjukkan pergerakan data 
yang meningkat atau menurun secara 
bertahap dalam jangka waktu yang panjang. 
Pola kedua adalah Pola Cycles, yang ditandai 
dengan data yang bergerak naik dan turun 
secara berulang dalam rentang waktu yang 
lama, biasanya lebih dari satu tahun. Pola 
ketiga adalah Pola Seasonal, yang 
memperlihatkan fluktuasi data yang terjadi 
secara berkala dalam jangka waktu pendek 
dan berulang. Terakhir, Pola Random 
Variations menggambarkan pergerakan data 
yang tidak dapat diprediksi dan tidak 
mengikuti pola tertentu, sehingga hampir 
tidak bisa diramalkan. (Sa’diyah & Narto, 
2021). 
 
Forecasting pada Metode Time Series  

Metode time series adalah teknik 
statistik yang menggunakan data historis 
untuk melakukan prediksi, di mana data 
tersebut diolah menjadi dasar untuk 
forecasting. Terdapat beberapa metode 
forecasting time series diantara lain: 
1) Single Moving Average  

Single moving average merupakan 
metode forecasting menggunakan beberapa 
nilai data historis untuk membuat perkiraan 
dengan cara meredam atau memperhalus 
(smoothing) kenaikan maupun penurunan 
yang acak pada forecasting yang hanya 
menggunakan satu periode. metode ini 
berguna untuk memprediksi permintaan 
yang cenderung stabil dan tidak menunjukan 
perilaku yang khusus, seperti Pola Seasonal 
ataupun Pola Trend. Oleh karena itu metode 
forecasting ini disebut jug dengan Naïve 
forecast. 
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Selain itu, perhitungan pada metode 
single moving average diperuntukan pada 
periode yang spesifik seperti 3 bulan atau 5 
bulan. hal ini tergantung pada kebutuhan 
forecasting untuk memperhalus (Smooting) 
data yang tersedia (Taylor III & Russel, 
2011).  Berikut ini adalah rumus untuk 
perhitungan forecasting metode simple 
moving average diantaranya sebagai berikut 
(Stevenson, 2015) : 

 

𝐹𝑡 =  𝑀𝐴𝑁 = 
∑ 𝐴𝑡−𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 = 

𝐴𝑡−𝑛+ ...  +𝐴𝑡−2 + 𝐴𝑡−1

𝑛
 

Keterangan: 
𝐹𝑡  = Forecast untuk periode waktu t 
𝑀𝐴𝑛  = Moving Average pada periode n 
𝐴𝑡−1  = Nilai aktual pada periode t – i 
n  = Jumlah periode pada data yang 
dilakukan moving average  
 
2) Weighted Moving Average 

Metode weighted moving average 
memiliki kesamaan dengan metode moving 
average hanya saja memiliki bobot. metode 
ini memberikan bobot berbeda terhadap 
data historis yang diramal, asumsi yang 
digunakan adalah bahwa data terbaru 
memiliki bobot lebih besar dibandingkan 
data sebelumnya karena data terbaru 
dianggap paling relevan untuk forecasting. 
Oleh karena itu, bobot-bobot tersebut 
dirancang sedemikian rupa sehingga jika 
dijumlahkan, totalnya adalah satu. 

Berikut adalah rumus perhitungan 
metode weighted moving average diantara 
lain (Taylor III & Russel, 2011): 

𝑊𝑀𝐴𝑛 = ∑ 𝑊𝑖 
𝑛
𝑖=1 𝐷𝑖  

Keterangan: 
𝑊𝑖   = Bobot pada nilai ke - i 
𝐷𝑖  = Kebutuhan pada nilai ke - i 

3) Centered Moving Average 
Centered moving average adalah 

teknik smoothing yang menghitung rata-rata 
(nilai tengah) data historis baik sebelum 
mau sesudah, sehingga data yang dihitung 
lebih kompleks dari pada metode single 
moving average (Rakhman et al., 2017). 
Tujuannya dari metode ini adalah 
menemukan dasar dari trend pada data 
historis tersebut dengan cara 

menghilangkan atau mengurangi 
(smoothing) instabilitas (naik turun) data 
musiman (Lee et al., 2018). Berikut ini 
adalah rumus dari perhtungan centered 
moving average diantara lain (Sa’diyah & 
Narto, 2021): 

 

𝐹𝑡+1  = 
𝑥𝑡−2 + 𝑥𝑡−1 + 𝑥𝑡 + 𝑥𝑡+1+𝑥𝑡+2

𝑛
 

 
𝑥𝑡  = Data historis pada periode t 
𝑛  = periode pada data yang dilakukan 
Centered Moving Average 
𝐹𝑡+1 = Nilai historis pada periode t+1 

 
Pengujian Akurasi Forecasting 

Akurasi forecasting adalah faktor 
esensial dalam penentuan alternatif 
forecasting yang akan digunakan (Stevenson, 
2015). Akurasi tersebut dilandasi oleh error 
pada data historis saat di forecasting. Berikut 
ini adalah beberapa metode pengujian 
akurasi forecasting yang umum digunakan 
diantara lain: 

 
1) Mean Absolute Deviation (MAD) 

Mean Absolute Deviation merupakan 
nilai yang di perhatikan pertama kali dalam 
error dari sebuah hasil prediksi. Nilai ini 
ditentukan dengan nilai deviasi dan 
kemudian membaginya dengan data jumlah 
periode (n). Perhatian utama dalam metode 
ini adalah nilai error yang muncul lalu 
dijadian parameter dari keberhasilan suatu 
model. Berikut ini adalah rumus perhitungan 
dari metode mean absolute deviation 
(Stevenson, 2015): 

 

𝑀𝐴𝐷 =  
Σ| 𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑡 − 𝐹𝑜𝑟𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡 |

𝑛
 

  Keterangan: 
t   =  Jumlah periode  
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡  = Nilai aktual pada periode t 
𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡  =  Forecasting untuk periode 
t 
n   = Total jumlah periode yang 
di hitung 
||   =  Nilai absolut 
 
2) Mean Squared Error (MSE) 

Mean Squared Error adalah Metode 
pengujian akurasi dilakukan dengan menilai 
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rata-rata selisih kuadrat antara nilai aktual 
dan nilai hasil forecasting (Syafira et al., 
2022). Nilai akurasi dinyatakan baik jika 
nilai tersebut tergolong kecil, tetapi metode 
ini memiliki kekurangan karena cenderung 
menghasilkan deviasi yang besar akibat dari 
pengkuadratan. Berikut adalah rumus untuk 
mengakulasi mean squared error diantara 
lain (Stevenson, 2015): 

 

𝑀𝑃𝐸 =  
Σ(𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡 − 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡)2

𝑛 − 1
 

 
Keterangan : 
t   =  jumlah periode  
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡  = nilai aktual pada periode t 
𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡  =  forecasting untuk periode t 
n   = total jumlah periode yang 
di hitung 

 
3) Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Mean Absolute Percentage Error 
adalah metode yang mengkalkulasi error 
Absolute pada setiap periode kemudian 
dibagi dengan nilai aktual untuk periode 
tersebut lalu di rata-ratakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengukur error pada 
perhitungan persentase deviasi antara data 
aktual dengan data forecasting (Syafira et al., 
2022). Metode ini dianggap lebih akurat 
dibandingkan Mean Absolute Deviation, 
karena MAPE terdiri atas persentase error 
dari forecasting terhadap data aktual yang 
outputnya akan di lengkapi dengan 
informasi terkait persentase error tersebut, 
apakah terlalu tinggi ataupun terlalu rendah 
(Alex & Nur Rahmawati, 2023). Berikut ini 
adalah rumus untuk mengkalkulasi Mean 
Absolute Percentage Error dan Indikator 
kesuksesan MAPE diantara lain (Stevenson, 
2015): 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
Σ

|𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡− 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡 |
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡

𝑛
× 100 

  Keterangan : 
t   =  Jumlah periode  
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙𝑡  = Nilai aktual pada periode t 
𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡𝑡  =  Forecasting untuk periode 
t 
n   = Total jumlah periode yang 
di hitung 

||   =  Nilai absolut 
 

 

Tabel 1 Indikator Kesuksesan Metode Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) 

Indikator Nilai 

MAPE 
Kesimpulan 

< 10 % Sangat Baik 

10% - 20%  Baik 

20% - 50% Cukup Baik 

> 50% Buruk 

Sumber : (Asyrof H. & Rahmawati, 2023) 

Tracking Signal 
Tracking Signal merupakan cara untuk 
mengamati nilai error yang tidak bersifat 
random dan sebagai pembanding nilai aktual 
dan nilai yang di forecasting. Hal ini 
dilakukan untuk menguji keakuratan 
metode peramalan yang telah dipilih. Untuk 
mengetahuinya dapat di perhatikan jika 
tracking signal (𝑇𝑡) ≥ control limit (CL) maka 
nilai error dinyatakan tidak valid. Nilai 
tracking dapat berupa negatif dan positif, 
nilai positif ditunjukan dengan nilai aktual 
lebih besar dari pada nilai forecasting 
sebaliknya nilai negatif nilai aktual lebih 
kecil dari pada nilai forecasting. selain itu 
nilai tracking signal dikategorikan baik 
ketika pusat tracking signal paling 
mendekati 0 (nol). berikut adalah rumus 
perhitungan dari tracking signal diantara 
lain (Bilaffayza et al., 2023): 
 

𝑇𝑡 =
𝑅𝑆𝐹𝐸

𝑀𝐴𝐷
 

Keterangan : 
𝑅𝑆𝐹𝐸  = Running sum of the forecast error 
𝑀𝐴𝐷  = Mean absolute deviation 
 
METODE PENELITIAN 
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Gambar  1 Kerangka Penelitian 

(Sumber: Hasil pengolahan Data, 2024) 
 

Objek Penelitian ini adalah mobilitas 
kontainer di Kota Batam khususnya 
kontainer Ekspor 40 feet dalam periode 
Januari 2022 – Maret 2024. Sumber data 
yang diolah peneliti dengan merupakan data 
sekunder dari Badan Pusat Statistik Kota 
Batam.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Forecasting 
 
Single Moving Average (SMA) 
 
a. Pengolahan data Single Moving Average 

dengan periode 3 Bulan 
 

Tabel 2 Pengolahan Data dengan Metode Single 
Moving Average Periode 3 Bulan 

 

 

Gambar  2 Pengolahan Data dengan Metode Single 
Moving Average Periode 3 Bulan 

 
b. Perhitungan Single Moving Average 5 

Bulan 
 

Tabel 3 Pengolahan Data dengan Metode Single 
Moving Average Periode 5 Bulan 
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Gambar  3 Pengolahan Data dengan Metode Single 
Moving Average Periode 5 Bulan 

Berdasarkan forecasting dari 2 
periode single moving average yakni periode 
3 bulan dan 5 bulan, diperoleh bahwasanya 
forecasting dengan periode 3 bulan lebih 
unggul dalam memprediksi demand 
kontainer. Hal ini terlihat dari banyak jumlah 
akurasi yang mendekati dengan demand 
aktual. Selain itu pada peramalan single 
moving average baik peramalan periode 3 
bulan maupun 5 bulan tidak terpengaruh 
oleh fluktuasi trend sehingga menyebabkan 
nilai forecast pada bulan-bulan tertentu 
tidak sesuai dengan nilai demand aktual. 
Karena fokus perhitungan pada metode ini 
mengambil rata-rata nilai periode 
sebelumnya dengan asumsi seluruh data 
sebelumnya memiliki nilai yang sama untuk 
meramalkan periode selanjutnya.  

 
Weigthted Moving Average (WMA) 
 
a. Pengolahan Data dengan metode 

Weighted Moving Average periode 3 
Bulan 
 

Tabel 4 Pengolahan Data dengan Metode 
Weighted Moving Average Periode 3 Bulan 

 
 

Tabel 5 Pembobotan pada Metode Weighted 
Moving Average periode 3 Bulan 

 
 
 

 
 

Gambar  4 Gamber Pengolahan Data dengan 
Metode Weighted Moving Average Periode 5 Bulan 

Berdasarkan pengolahan data 
menggunakan weighted moving average 
dengan periode 3 bulan, hasil forecast 
berbanding jauh bahkan nilainya lebih besar 
daripada demand aktual. sehinggga 
perhitungan metode ini tidak dapat 
digunakan dalam forecasting kontainer.  
 
b. Perhitungan Weighted Moving Average 

5 Bulan  
 



Artikel Sidang Tugas Akhir 
Program Studi Logistik Perdangan Internasional, Jurusan Manajemen Bisnis  
Politeknik Negeri Batam 
 
 
 

8     Juni 2024   
 

Tabel 6 Pengolahan Data dengan Metode 
Weighted Moving Average Periode 5 Bulan 

 
 

Tabel 7 Pembobotan pada Metode Weighted 
Moving Average Periode 5 Bulan 

 
 

 
Gambar  5 Pengolahan Data dengan Metode 
Weighted Moving Average Periode 5 Bulan 

Dari kedua pengolahan data pada 
metode weighted moving average, hasil 
forecast yang paling mendekati nilai aktual 
adalah pengolahan data menggunakan 
weighted moving average dengan periode 5. 
Hal ini dikarenakan terdapat pada bulan 
tertentu nilai forecast mendekati nilai aktual 
demand kontainer sedangkan metode 
pengolahan data menggunakan weighted 
moving average dengan periode 3 bulan 
tidak satu pun mendekati dengan nilai aktual 
demand kontainer dan cenderung lebih 
besar daripada nilai demand aktual.  
 
Centered Moving Average (CMA) 

 

a. Pengolahan Data dengan metode 
Centered Moving Average periode 3 
Bulan 
 

Tabel 8 Pengolahan Data dengan Metode Centered 
Moving Average Periode 3 Bulan 

 
 

 
 

Gambar  6 Pengolahan Data dengan Metode 
Centered Moving Average Periode 3 Bulan 

 
 

b. Perhitungan Centered Moving 
Average 5 Bulan  
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Tabel 9 Pengolahan Data dengan Metode Centered 
Moving Average Periode 5 Bulan 

 

 

Gambar 7 Pengolahan Data dengan Metode Single 
Moving Average Periode 3 Bulan 

Dari pengolahan data pada kedua 
metode centered moving average berhasil 
mengindentifikasi pola trend pada data 
historis, selain itu pada perhitungan ini 
berhasil menghasilkan nilai forecast yang 
mendekati nilai actual.  
 
Uji Akurasi Forecasting  

Langkah selanjutnya adalah menguji 
akurasi forecasting menggunakan metode 
Mean Squared Deviation (MAD), Mean 
Squared Error (MSE) dan Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE). Berikut ini adalah 
hasil uji akurasi terhadap 3 metode 
forecating yang telah dilakukan:  
 
1. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 

terhadap hasil Metode Forecasting 
Single Moving Average dengan 
Periode 3 Bulan 

 

Tabel 10 Uji Akurasi pada Metode Single Moving 
Average dengan Periode 3 Bulan 

 
Dari pengujian akurasi pada metode 

ini diperoleh nilai MAD sebesar 411,4, MSE 
sebesar 304430,5, dan MAPE sebesar 6 %. 
 
2. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 

terhadap hasil Metode Forecasting 
Single Moving Average dengan 
Periode 5 Bulan 

 
Tabel 11 Uji Akurasi pada Metode Single Moving 

Average dengan Periode 5 Bulan 

 
 

Dari pengujian akurasi pada metode 
ini diperoleh nilai MAD sebesar 466,291, 
MSE sebesar 337395,87 dan MAPE sebesar 
7,1%. 
 

3. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 
terhadap hasil Metode Forecasting 
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Weighted Moving Average dengan 
Periode 3 Bulan. 
 
Tabel 12 Uji Akurasi pada Metode Weighted 

Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

 
 

Dari pengujian akurasi pada metode 
ini diperoleh nilai MAD sebesar 5496,37, 
MSE sebesar 30789954,38 dan MAPE 
sebesar 89,7%. 
 

4. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 
terhadap hasil Metode Forecasting 
Weighted Moving Average dengan 
Periode 5 Bulan 
 

Tabel 13 Uji Akurasi pada Metode Weighted 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

 
 

Dari pengujian akurasi pada metode ini 
diperoleh nilai MAD sebesar 387,97, MSE 
sebesar 304794,60 dan MAPE sebesar 5,9%. 

5. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 
terhadap hasil Metode Forecasting 
Centered Moving Average dengan 
Periode 3 Bulan 
 

Tabel 14 Uji Akurasi pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

 
 

Dari pengujian akurasi pada metode 
ini diperoleh nilai MAD sebesar 187,61, MSE 
sebesar 42863,52 dan MAPE sebesar 2,9% 
 

6. Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE 
terhadap hasil Metode 
Forecasting Centered Moving 
Average dengan Periode 5 Bulan 
 

Tabel 15 Uji Akurasi pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

 
Dari pengujian akurasi pada metode 

ini diperoleh nilai MAD sebesar 174,24, MSE 
sebesar 50651 dan MAPE sebesar 2,7% 
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Tabel 16 Peringkat Metode Forecasting 

berdasarkan Uji Akurasi MAD, MSE dan MAPE  

 
 
 Setelah menguji akurasi setiap 
metode peramalan, langkah selanjutnya 
adalah membandingkan hasilnya dengan 
cara memeringkatkan untuk menentukan 
keandalannya. Meski demikian, masih 
diperlukan validasi dengan metode tracking 
signal pada setiap metode tersebut. 
 
Menguji Validasi Forecasting 
Menggunakan Tracking Signal  
 

Tabel 17 Uji Validasi pada Metode Single Moving 
Average dengan Periode 3 Bulan 

 

 
Gambar  7 Tracking Signal pada Metode Single 

Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian validasi 
diatas disimpulkan bahwasanya hasil 
forecasting tergolong tidak valid, karena 
hasil forecasting melewati ambang batas dari 
Less Control Limit (LCL) yaitu -4. 

 
Tabel 18 Uji Validasi pada Metode Single Moving 

Average dengan Periode 5 Bulan 

 

 

Gambar 8 Tracking Signal pada Metode Single 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian vailidasi 
diatas disimpulkan bahwasanya hasil 
forecasting tergolong valid, karena hasil 
forecasting tidak melewati ambang batas 
dari Upper Control Limit (UCL) dan Less 
Control Limit (LCL) yaitu berkisar 4 untuk 
UCL dan -4 untuk FCL. 
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Tabel 19 Uji Validasi pada Metode Weighted 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

 

 

Gambar 9 Tracking Signal pada Metode Weigted 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian validasi 
diatas disimpulkan bahwasanya hasil 
forecasting tergolong tidak valid, karena 
hasil forecasting melewati ambang batas dari 
Less Control Limit (LCL) yaitu -4. 
 

Tabel 20 Uji Validasi pada Metode Weighted 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

 

 

Gambar 10 Tracking Signal pada Metode Weigted 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian vailidasi 
diatas disimpulkan bahwasanya hasil 
forecasting tergolong valid, karena hasil 
forecasting tidak melewati ambang batas 
dari Upper Control Limit (UCL) dan Less 
Control Limit (LCL) yaitu berkisar 4 untuk 
UCL dan -4 untuk FCL. 
 

Tabel 21 Uji Validasi pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

 

 

Gambar 11 Tracking Signal pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 3 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian vailidasi 

diatas disimpulkan bahwasanya hasil 

forecasting tergolong valid, karena hasil 

forecasting tidak melewati ambang batas 

dari Upper Control Limit (UCL) dan Less 

Control Limit (LCL) yaitu berkisar 4 untuk 

UCL dan -4 untuk FCL. 
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Tabel 22 Uji Validasi pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

 

 

Gambar 12 Tracking Signal pada Metode Centered 
Moving Average dengan Periode 5 Bulan 

Berdasarkan dari pengujian validasi 
diatas disimpulkan bahwasanya hasil 
forecasting tergolong tidak valid, karena 
hasil forecasting melewati ambang batas dari 
Upper Control Limit (UCL) yaitu 4. 
 

Tabel 23 Peringkat hasil forecasting setelah 
dilakukan uji validasi traking signal 

 
 Setelah memvalidasi semua metode 

forecasting dengan metode tracking signal, 

metode yang layak digunakan dalam 

penelitian ini adalah single moving average 

periode 5 bulan, weighted moving average 

periode 5 bulan, dan centered moving 

average periode 3 bulan. 

HASIL PREDIKSI PERIODE SELANJUTNYA 
 
Setelah melaksanakan serangkaian uji coba 
terhadap beberapa metode peramalan untuk 
menentukan metode yang paling sesuai 
dalam meramalkan kebutuhan kontainer 

pada periode mendatang, berikut disajikan 
hasil pengolahan data terkait metode 
peramalan centered moving average dengan 
periode 3 bulan, weighted moving average 
dengan periode 5 bulan, dan single moving 
average dengan periode 5 bulan. 
 

Tabel 24 Perhitungan forecasting periode 
selanjutnya.  

 
 

 
Gambar 12 Grafik forecasting periode selanjutnya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

metode peramalan yang tercantum dalam 

Tabel 24, metode centered moving average 

dengan periode 3 bulan tidak mampu 

memprediksi mobilitas kontainer 

melampaui Januari 2024. Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan metode tersebut yang 

bergantung pada nilai tengah dari periode 

peramalan, sehingga memerlukan data 

historis dan periode mendatang untuk 

perhitungan rata-rata. Sebaliknya, metode 

weighted moving average dan single moving 

average dengan periode 5 bulan dapat 

memprediksi hingga Agustus 2024. Dengan 
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demikian, dari ketiga metode yang diuji, 

hanya weighted moving average dan single 

moving average dengan periode 5 bulan yang 

efektif dalam meramalkan mobilitas 

kontainer untuk periode yang lebih panjang. 

KESIMPULAN 
 
Penelitian ini membandingkan tiga metode 

forecasting time series yaitu single moving 

average, weighted moving average, dan 

centered moving average untuk memprediksi 

mobilitas ekspor kontainer 40 feet di kota 

Batam. Pengujian dilakukan dengan periode 

forecast 3 dan 5 bulan menggunakan MAD, 

MSE, dan MAPE, serta validasi dengan 

tracking signal. 

Hasilnya menunjukkan bahwa metode 

centered moving average dengan periode 3 

bulan memiliki akurasi tertinggi dengan 

MAD sebesar 187,61, MSE sebesar 42863,52, 

dan MAPE sebesar 2,9%. Namun, metode ini 

tidak dapat digunakan untuk prediksi masa 

depan karena membutuhkan data periode 

mendatang. Oleh karena itu, metode terbaik 

yang direkomendasikan adalah weighted 

moving average tertimbang dengan periode 

5 bulan, yang memiliki MAD sebesar 387,97, 

MSE sebesar 304794,60, dan MAPE sebesar 

5,9%. 

Meskipun telah dilakukan forecasting, hasil 

peramalan tersebut harus dianalisis lebih 

lanjut, Pada objek penelitian ini, yaitu 

kontainer 40 feet di kota Batam, fluktuasi 

musiman mencerminkan pola perdagangan 

ekspor di kota Batam dan permintaan 

jumlah kontainer pada periode tersebut. Hal 

ini tercermin pada gambar 12, yang 

menunjukkan adanya lonjakan permintaan 

kontainer pada periode-periode tertentu, 

seperti Februari-Maret, Mei-Juni, Agustus-

September, dan Desember-Januari. Oleh 

karena itu, pengguna hasil forecasting harus 

mempertimbangkan fluktuasi musiman 

pada periode tersebut karena kejadian ini 

berulang setiap tahun. Hal ini juga penting 

karena metode forecasting yang dipilih, yaitu 

weighted moving average, tidak dapat 

mendeteksi pola musiman pada data time 

series. 

SARAN  
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, 

beberapa saran untuk regulasi, keputusan 

bisnis, dan aliansi bisnis dapat diambil. 

Pemerintah dan otoritas pelabuhan di Batam 

disarankan untuk mengatur kapasitas dan 

operasional pelabuhan dengan 

mempertimbangkan fluktuasi musiman 

serta memberikan insentif untuk adopsi 

teknologi forecasting canggih. Perusahaan 

pelayaran dan logistik perlu 

mengoptimalkan stok kontainer dan 

merencanakan logistik dengan lebih efektif 

berdasarkan hasil forecasting. Selain itu, 

investasi dalam sistem informasi dan 

teknologi untuk meningkatkan kemampuan 

forecasting juga penting. Aliansi bisnis di 

kota Batam dapat melakukan  kolaborasi 

dengan pemasok dan pelanggan untuk 

berbagi data serta kemitraan strategis 

dengan pelabuhan untuk memastikan 

kesiapan infrastruktur. Koordinasi dengan 

pemangku kepentingan juga dapat 

membantu dalam menghadapi fluktuasi 

musiman secara lebih efisien. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menggunakan metode forecasting yang lebih 

maju, seperti SARIMA atau Holt-Winters, 

yang dapat mendeteksi pola musiman 

dengan lebih akurat. 
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